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1. Pendahuluan

Salah satu masalah yang senantiasa hangat dibicarakan para pakar bahasa,
pemegang garis haluan, dan peneliti kebahasaan pada setiap pertemuan, seperti
diskusi, seminar, konferensi, dan kongres kebahasaan, adalah keadaan bahasa daerah
setakat ini jika ditautkan dengan kondisi era globalisasi dan pasar bebas, khususnya
yang menyangkut kepewarisan, pengembangan, dan pemberdayaannya. Surveian dan
telitian dani tahun ke tahun menunjukkan bahwa ketiga masalah tersebut bukan makin
teratasi, melainkan sebaliknya menjadi semakin parah. Rusyana (1999), misalnya,
melaporkan bahwa secara nasional jauh lebih banyak wilayah provinsi yang tidak
mengajarkan bahasa dacrah daripada yang mengajarkan sebagai bahan pengajaran di
sekolah dasar dan sekolah menengah

Gunarwan (2002) dan Mbete (2002) juga melaporkan bahwa telitiannya tentang
ranah keluarga amat memprihatinkan; di kota-kota atau daerah-daerah yang sudah
maju, peran bahasa dacrah itu sudah diambil alih oleh bahasa Indonesia. Masala
pewarisan. Pendek kata, belum ada telitian atau surveian yang membawa berita yang
melegakan tentang bahasa dacrah. Tampaknya, cra globalisasi dan pasar bebas itu tidak
pernah dipandang scbagai pendorong bagi pemantapan dan pemerkukuh fungsi dan
kedudukan bahasa daerah, tetapi selalu dianggap sebagai ancaman total bagi kehidupan
bahasa daerah, khususn);a yang menyangkut seni dan budaya daerah.

Tulisan ini ingin memberi fokus perhatian terhadap masalah lagu-lagu emik
Minang populer sebagai upaya peningkatan peran bahasa Minangkabau, khususnya
dalam ranah seni dan budaya Minangkabau. Untuk itu, tulisan ini, sekurang-
kurangnya, menjawab pertanyaan seperti (1) apakah bahasa Minang setakat ini sudah:

memenuli fungsinya sebagai laras bahasa lagu dan bagaimana pula kondisinya; (2)



apakah lagu-lagu Minang memiliki potensi dan prospek scbagai salah satu budaya etik
Indonesia; (3) strategi apa yang paling jitu di ditempuh di dalam meningkatkan peran

lagu-lagu Minang populer tersebut.

2. Fungsi dan Kondisi Bahasa Minangkabau dalam Lirik Lagu Minang Populer

serta Potensinya sebagai Salah Satu Budaya Etnik Indonesia

Apakah bahasa Minangkabau telah mampu berfungsi sebagai bahasa lagu-lagu
Minang populer? Jawabannya adalah ya, sudah mampu. Pada hemat saya, daya ungkap
bahasa etnik yang satu ini tidak diragukan lagi. Sertifikat/lisensi puitika (poctica
licensia) yang menjadi hak asasi para penggubahnya tampak meclekat rekat dalam
produk khayalan mereka, Mercka bebas memilih diksi mereka, makna apa pun yang
mereka inginkan demi dunianya: yang harafiah ataupun yang semu atau yang kiasan;
yang konkret ataupun yang abstrak; yang umum ataupun yang khusus; yang bersinonim
ataukah antonimnya. Data percontoh mampu menjawab semua pertanyaan itu. Saya
sendiri mengenal lirik lagu Minang, kemudian menjadi karib sejak saya bersekolah
guru (SGB) dan saya merasa bangga dapat melantunkan lagu Minang.

Pertanyaan sclanjutnya bagaimanakah kondisi lagu-lagu tersebut. Pada hemat
saya, sebagai orang non-Minang, lirik lagu Minang perlu ditingkatkan. Peningkatannya
dapat dilakukan dengan memperiuas tema —tema lagunya sehingga dengan itu, [irik-
lirik lagu tersebut akan menjadi lebih banyak variasinya schingga meningkat pula
jumlah pengetahuan kosakata baik komponis maupun pendengamnya. Berikut adalah
beberapa judul lagu Minang yang saya ambil dari 87 percontoh data: Kasiah Tak
Sampai, Cinto Bakayai, Cinto Partamo, Baro Cinto, Bukan nan Partamo, Kasia Hati
Membagi Raso, Carai Cin-Cin di Jari, Aka Tajulai, Delviani, Bajalan dalam Kabuik,
Sadingin Nangko den Babasahkan. Harok Bukik Jadi Gunuang; Jagolah Diri, Takana
Adiak, Tangih di Malam Buto, Bapisah Bukan Bacarai, Cogok-Mancogok, Tangih di
Tmalam Buto, Anak Salido, Kambang Bungo,Kampuang nan Jauah Di Mato,
Manggaruik Gitar,Ajnolai, Babendi-bendi, Japuiklah Den, Bareh Solok, Ayam den

Lapeh, dan La Laruik Sanjo. Saya yakin laras bahasa yang satu ini mampu



menampung scgala nuansa kehidupan etniknya, etnik-etnik lainnya, termasuk kehidupan
global.

Apakah lirik lagu Minang berpotensi sebagai salah satu budaya etmik Indonesia?
Jawabannya adalah bahwa lagu-lagu Minang sangat berpotensi menjadi  salah satu
budaya etik Indonesia. Indonesia sangat bangga, apalagi orang Minangkabau karena
memiliki seniman-seniman besar yang legendaris, seperti  Elly Kasim, Tiar Ramon,
Asbon, Nuskan Syarief, Syofyan Naan, Anas Yusuf, Masroel Mamudjo, Zainal Arifin,
dan Syahrul Tarun Yusuf. Mereka itu adalah putra-putr Indonesia yang sudah sangat
sukses membawa nama etnikdan budayanya, termasuk nama Indonesia di mancanagara.
Pada hemat saya, hal tersebut merupakan potensi yang luar biasa bagi bangsa Indonesia.
Ini merupakan salah satu bukti bahwa lirik lagu Minang bukan hanya berpotensi
sebagai salah satu budaya etnik, melainkan juga budaya Indonesia/nasional (memenuhi

ketentuan yang setakat ini dianggap rambu-rambu kebudayaan nasional)

3. Pemberdayaan Metafora sebagai Kekhasan Lirik Lagu Minang

Metafora adalah ungkapan kebahasaan yang maknanya tidak dapat dijangkau
sccara langsung dari lambang yang dipakai karena makna yang dimaksud terdapat
pada predikasi ungkapan kebahasaan itu (Wahab, 1989). Secara sintaksis, Wahab
membagi metafora atas tiga kelompok: (1) metafora nominatif, yang lambang kiasnya
terdapat pada nomina kalimat, (2) metafora predikatif, yang lambang kiasnya terdapat
pada predikat kalimat, dan (3) metafora kalimat, yang lambang kiasnya terdapat pada
seluruh komponen kalimat.

Metafora nominatif Wahab bagi lagi atas metafora nominatif subjektif, yang
lambang kiasnya terdapat pada subjek kalimat, sedangkan komponen kalimat yang
lainnya memiliki makna langsung, dan metafora nominatif objektif/komplementatif,
yang lambang kiasnya terdapat pada objek/komplemen kalimat, sedangkan komponen
kalimat lainnya menunjukkan makna langsung. Saya mengacu pandangan Wahab ini

untuk membantu menganalisis data saya dari segi sintaksi.



Dengan mengacu ke pengelompokan di atas, data pemakaian lirik lagu populer

etnik Minang memperlhatkan frekuensi tertinggi pada metafora kalimat, seperti tampak

pada tabel berikut.
TABEL FREKUENSI PEMAKAIAN METAFORA
MENURUT SEGI SINTAKSIS
Kelompok Metafora Frekuensi Pemakaian
Nominatif Subjektif 1,7%
Nominatif Objektif/ Komplementatif 12,6%
Predikatif 32,7%
Kalimat 49,2%
Tanmetafora 3,7%

Dari tabel di atas tampak bahwa pemanfaatan metafora kalimat cenderung
mewarnai lirik lagu Minang populer (49,2%), metafora Predikatif (32,7%), sedangkan
pemakaian metafora subjektif (tampak (1,7%), dan metafora objektif/ komplementatif
(12,6%), yang tidak mengandung metafora adalah (3,7%). Itu berarti bahwa

Tanpa mengklasifikasikan atas dasar pembagian dari segi sintaksis di atas
berikut adalah salah satu contoh lirik lagu Minang populer berjudul Kampuang Nan
Jauah di Mato yang penciptanya A. Minos.

Kampuang nan jauah di mato

Gunuang sansai bakuliliang

Takana jo kawan-kawan nan lamo

Sangkek den basulisang-suliang

Paduduaknyo nan elok

Nan suko bagotong royong



Sakik sanang samo, samo diraso

Den takana jo kampuang

Reff:

Takana jo kampuang

Induak ayah adiak sadonyo

Raso mahimbau-himbau den pulang

Den takana jo kampuang

Lagu tersebut bercerita tentang betapa rindunya scorang perantau Minang akan
kampung halamannya (ranah Minang). Seperti kita ketahui, merantau (migrasi)
merupakan ciri khas masyarakat Minangkabau dan merupakan tradisi yang sudah lama
berlangsung. Menurut Winstedt dalam Moussay (1998: 10), sejak Abad XIV di
Semenanjung Melayu sudah terdapat kelompok-kelompok masyarakat Minangkabau,
bahkan pendudukdi Negeri Sembilan konon mengaku sebagai keturunan Minangkabau.
Menurut Moussay kini terdapat sekitar tiga setengah juta orang Minangkabau berada/
hidup di rantau. Ini hampir separuh dari penduduk Minangkabau yang berjumlah enam
setengah juta orang (Mousssay, 1998: 9); mereka cenderung menetap di pusat-pusat
perdagangan, terutama di Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan, Tanjung Karang, Ujung
Pandang, dan Palembang. Namun, para perantau Minangkabau terscbut tetap rindu
pulang ke rumah untuk mengunjungi sanak familinya. Itu sebabnya, mercka tetap
pulang, seakan-akan dipanggil-pangilnya. Lirik lagu “Baliak Banagari jo Kasurau”
gubahan Drs. Amitha Luthan da Masrizal Luthan berikut mengabadikan gambaran salah
satu tradisi warga masyarakat Miangakabau tersebut dan menguatkan pandangan pakar
bahasa tersebut.

BALIAK BANAGARI JO KASURAU
Oi, ...lah bapuluah tahun sanak di rantau
Bilo ka pulang ka ranah Miang
Oi ... tagak manjulang Gunuang Marapi jo Singgalang

Maimbau-imbau sanak nan jaual



Baliak banagari manjadi titah
Lah dicanangkan dek pamariniah
Baliak ka surau baitu pulo

Manambah kaji siar ugamo

(Reff) Langang nagari... nagari kito
Tagah rang mudo banyak di rantau
Baitu pulo rumah nan gadang

Bak cando malam di hari siang

Alang banyaknyo surau jo musajik
Malang isinyo sabana langang

Jiko dipikia sabana rumik cando manapuak aie di dulang

Elok nagari dek panghulu
Iilok musajik dek twangku
Rancak tapian dek rang mudo
Rancatk rumah dek bundo kancduang
Tampaknya, pulang ke nagari Minangkabau itu bukan sekedar pangilan
melainkan merupakan titah pemerintahnya. Begitu pula halnya kembali ke surau. Lirik
lagu tersebut menunjukkan bahwa warga masyarakat Minangkabau adalah warga
masyarakat yang taat akan agamanya. Kepergian masyarakat merantau membuat rumah
gadang dan surau lengang. Bagi masyarakat ini, keadaan tersebut dianggap tidak baik.
Masih tetang tradisi merantau, lirik lagu berjudul “Baliaklah Pulang”, gubahan
Edi “L Mitos/ Jack Surya berikut juga menggambarkan betapa risaunya scorang bunda
yang begitu pilu memikirkan gadisnya, menantinya kembali pulang ke rumah gadang,
rumah pusakanya, Gambaran tersebut menunjukkan bahwa orang tua anak

Minangkabau senantiasa mengharapkan anak mercka tak lama di rantau dan anak



mercka segera kembali pulang untuk mengisi rumah nan gadang terscbut. Berikut

adalah lirik lagunya.
BALIAKLAH PULANG

Barusuah hati mandeh camehpun datang
Di ateh rumah nan bagonjong limo
Atok jo loteang kini lah tirih
Lantai jo tingkok lah mulai lapuak

Dinciang jo tunggak ... digiriek kumbang
Batambah risau hati madeh mamandang
Ka batang karambia tinggi manjulang

Harok buahnyo masak di batang

Malanglah untuang, ... . Mumbang nan larch

Samtano aie malo ... . Bundo kanduang

(Reff) Gadih Minang bungo sumarak anjuang
Manga tagajai ... kini si baju kurvang
Rang mudo gagah ... parek paga nagari

Manga basamak kini jalan ka surau

Siangi...lah ... tarangilah adaik budayo di kampuang kito
: Oi ... urang Minang ...

Baliaklah pulang ... . ka rumah gadang ... pusako bundo

Data juga menunjukkan bahwa nasihat/petuah dan peribahasa, pepatah, atau
petitih yang sarat amanat, yang senantiasa menjadi bagian dari seni kata yang diucapkan

para pemuka adat manakala mereka berpidato, secara jelas juga mewarnai lirik lagu



Minangkabau populer. Ini berarti bahwa para komponis ctnik Minangkabau, termasuk
generasi pencrusnya, bukan hanya sckedar mengetahui nilai-nilai budaya ectniknya,
melainkan juga betul-betul telah menghayatinya.“Jagolah Diri", Karya Syam Tanjung,
berisi imbauan atau scruan terhadap adik kandungnya yang hanya scmata wayang agar

adiknya dapat menjaga diri selama ditinggalkannya merantau mencari kehidupan.

JAGOLAH DIRI
Adiak nan kanduang di biran tulang
Kini nan jauah di ranah Minang
Dangalah pasan ai adiak sayang

Usah danga di tanah urang

Ref. Ondeh ..., Ondeh ..., Ondeh ..., Adiak, Sayang
Ondeh ..., Ondeh ..., Ondeh ..., jagolah diri

Pasan denai ka Adiak ka Adiak surang

Denai di rantan mancari hiduik
Malampok pungguang indak basaok
Tibo masonyo babaliak suruik

Kanalah, Diak, ingek-ingek

Sebagaimana tradisi pemakaian petuah dan peribahasa, pepatah, atau petitih
yang sarat dengan amanat dan nasihat, lirik lagu etnik Minangkabau populer juga
menampilkan hal itu melalui bentuk pantun-memantun. Frekuensi penampilannya
secara utuh cukup tinggi. Pada setiap kaset yang berisi rerata dua belas lagu, yang
menampilkan pantun-memantun tiga atau cmpat lagu. Ini dapat dipahami karena
memang bagi warga masyarakat Minangkabau, pantun-memantun juga merupakan
tradisi, seperti yang scnantiasa kita dengar ketika pemuka masyarakat adat
Minangkabau berpidato; mereka pasti akan berpanjang-panjang seraya menampilkan

pantun sebagai ciri khas budaya mereka. Asbon M., salah seorang komponis besar etnik



ini, telah mengabadikannya dalam lirik lagu “Nasib Sawah Lunto”, scperti tampak

berikut ini.

NASIB SAWAH LUNTO
Dari tapian ka Sawah Lunto (kanduang)
Sawah Lunto bukik barantai
Parasaan badan sarupo iko (kanduang)
Baitulah dagang nan sansai
Kubang sirakuak bakayu aro (sanak)
Tahan lado ditapi ngarai
Untuang badan kami sarupo iko (kanduang)
Aia mato jatuah badarai
Balari-lari bukannyo kijang (kanduang)
Badun tasanda di lapian
Kamilah (ambolah) banyanyi bukannyo girang (kanduang)
Takana untuangnyo badan
Lirik lagu lewat bentuk pantun-memantun tersebut berkumandang riang

membawa senang semua pendengar, bahkan banyak yang tak tahan ingin berlenggang.

Berikut adalah data percontoh yang saya uraikan melalui kiat kerja Wahab

ketika menganalisis produk indah puisi-puisi anak bangsa, termasuk negeri ini.

a. Tanmetafora
Seperti telah saya sajikan dalam tabel, jika dilihat dari segi sintaksisnya data
memperlihatkan bahwa Contoh (1) adalah contoh lirik lagu Minagkabau populer yang
menampilkan pilihan kata yang lugas, harafiah/ denotatif, bersih dari pemakaian
metafora. Namun, lirik lagu (1) ini tetap saja tersusun dari kata-kata yang indah, yang
mampu mempermainkan perasaan, menyentuh kalbu, menyayat hati  yang
mendengarnya. Ini belum termasuk dukungan penyanyi dan musiknya yang juga

mampu membawa pendengamya larut bersama lirik dan lagu yang didengarnya.. Begitu



pula halnya dengan Contoh (2) sckalipun tidak terdapat ungkapa metafora dalam lirik

lagu tersebut, untaian kata dalam lirik lagu itu mampu menguras rasa pendengarnya.

(1) Jikok malam tibo, sayuik tandanga isak jo tangih
ratok tangih hati nan tingga
hadan baduo tingga surang
sadich...

tinggalah mandeh baurai aie mato, oi kanduang

mandeh usahlah mande manangih juo
apuihlah sudah aie mato mandeh
(AMM/STY/sty)
(2) Bapisah bukannyo bacarai
usahlah adick manangih juo
basaba sayang nantikan denai
taguahkan malah iman di dado
Uda den nanti antaro pintu jo halaman:+
bapisah bukannyo bacarai
(BBB: STY:sty
)
b. Dengan Metafora Nominatif Subjektif
Data percontoh lirik lagu Minangkabau populer yang menggunakan metafora
nominatif subjektif hanya 1,7 %. Berikut (3--4) adalah contohnya:

(3) sadangnyo malam babulan tarang
manganyo hujan adiak turunkan
(SNDB/HH/Idh)

(4) kini baju salai sadang disasah hujan labek turun pulo
badan manggia manahan dingin

suratan tangan alah sudah



Kata malam babulan tarang dan hujan dalam contoh di atas mengisi fungsi
subjek kalimat setiap lirik lagu tersebut. Secara makna, kata malam dalam konteks itu
dipakai dalam arti scbenarnya, scdangkan kata /ugun dipakai dalam konteks tidak
sebenarnya. Penggunaa kata Awjan dalam kalimat itu menunjukkan suasana yang
emosional, yang merusak suasana romantis yang ditimbulkan oleh si Adiak tersebut.
Demikian pula halnya dengan kata suratan tangan, kata tersebut tidak memberikan
makna yang sebenamya, tetapi makna kiasan, yaitu takdir milik Allah SWT. Pemilihan
metafora-metafora tersebut amat berhubungan dengan gambaran bahwa warga
masyarakat Minangkabau amat menjunjung/taat terhadap agamanya schingga hal-hal

yang menimpanya diterimanya sebagai suratan tangan.

¢. Dengan Metafora Nominatif Objektif/ Komplementatif
Data tentang pemakaian kata yang termasuk ke dalam metafora objektif atau
komplementatif lebih banyak persentasenya daripada metafora nominatif subjektif,

yaitu 12,6%. Berikut adalah contohnya

(3) Jan mamandang sabalah mato
bajapuik mangkonya tibo
pakaikan raso pareso
Jo mupakack dahulunyo
(GBCSTY sty)

6) Dinginnyo hari indak sadingin hati nan luko
bia palito'kini lah padam
bialah urang hakato hitam
di hati denai ayah nan suci
(DK/ Er/ Ras)



Pemakaian kata sabaluh mato pada contoh (5) dan nan luko, bakato hitam,
dan nan suci pada contoh (6) tidak dipakai dalam pengertian scbenamya: semuanya
menggunakan makna kiasan. Sabalah mato berarti mengecilkan arti/ melecehkan/ tidak
menghargai; /uko hati berarti tersinggung, yang dalam kontcks ini tersinggung dengan
cerita orang yang mengatakan bahwa ayahnya tidak baik (berkelakuan tidak baik).
Namun, sebagai anak, dia tetap memandang ayahnya berakhlak mulia sehingga
dikiaskan scbagai ayah yang suci. Ini juga dapat ditautkan dengan keadaan warga
masyarakat Minangkabau yang taat beragama, yang menganggungkan firman Allah
tentang bagaimana seorang anak harus bersikap dan memandang orang tua walaupun
dia sebenamya barakhlak tidak baik. Demkian pula hainya dalam Contoh (6—3)
berikut.

7) Ayah...0i, ayah..
cando bajan dalam kabuik

(8)  oi..baru kanyalo api cinto
sampai hati adiak siram

(9)  cloklah kini den tinggakan kampuang
dari pado hiduik baputiah mato

Demikian pula halnya dengan contoh (7), (8). (9); kata kabuik, cinto, siran,
padamkan, dan mato dipakai tidak dalam arti scbenarnya. Semuanya itu memiliki arti
kiasan : kabuik dalam konteks itu berarti kebingungan; kata cinfo untuk api cinto
bermakna memberikan rasa cinta yang besar; kata siram untuk adiak siram berarti tidak

lagi memberikan rasa cinta terscbut; kata mato pada baputiah mato berarti menderita.

d. Dengan Metafora Predikatif
Data percontoh lirik lagu Minangkabau populer yang menggunakan metafora
predikatif lebih tinggi persentasenya daripada metafora subjektif, objektif, dan
komplementatif, yaitu 32,6%. Contohnya tampak pada (10-16) berikut.



(10) Kato urang aie tunang mambuah urang endeh sayang
aie tanang yo basarang buayo gadang
kok balakang tanang-tanang, pangicuah urang ondeh malang
uda sayang, ota gadang mato karanjang’/
(SBSTYisty)

(11) Oi.., den sangko ka iyo
Guaran salamoko nyatonyo adiak adiak bamanih di muluik

sajo (KHMR/HM)

(12) Dulu samaso uda ka pai, nan den mintak kaba barito
yo surck uda // kapupuak janji
sumpahnyo cinto saputiah hati
denai indak bapaliang hati
antah kok uda nan mamuloi
Pemakaian kata mato karanjang, bamanih dimuluik sajo, kapupuak janji,
saputiah hati, dan indak bapaliang muko tidak dalam arti harafiah, tetapi dalam arti
kiasan. Maio karanjang berarti sangat suka kepada perempuan; bamanih di muluik sajo
berarti hatinya tidak sclembut tutur katanya; kapupuak janji berarti terlalu banyak diberi
janji; saputiah hati berarti hatinya sangat tulus; indak bapaliang muko berarti hatinya
tetap/ tidak ragu-ragu. Seluruh kata-kata yang termasuk ke dalam metafora predikatif
tersebut amat lazim jupa dipakai pada budaya etnik lainnya. Jadi, sifat-sifat atau akhlak
sepreti yang tergambar dalam metafora tersebut bukan monopoli budaya Minangkabau.
Demikian pula halnya dengan contoh (13-15) berikut. Kata-kata yang
tergolong ke dalam metafora predekatif berikut adalah maukia janji, marendo cinto,
ramuak ancua di dado, padamlah palito, ramuak hati, carai cincin, carai jantuang,
babungo mimpi, dan [uko hati. Semua kata-kata tersebut tiadak dipakai dalam arti
sebenarnya, tetapi dalam makna kiasan: maukia janji berarti membuat janji secara
serius; marendo cinto berarti menjalin cinta atau ada hubungan cinta; ramuak ancua di

dado berarti hatinya amat dikecewakan; padamlah palito dalam konteks itu berarti tidak



ada lagi tempat bertanya atau membimbing; ramuak hati berarti sangat kecewa; carai

cincin dan carai jantuang berarti  berpisal/ tidak ada lagi hubungan cinta; babungo

mimpi berarti hatinya senang sekali; /uko hati berarti hatinya sedil/ sakit. Semua

metafora terscbut merupakan simbol yang umum/ universal; semua budaya etnik di

Indonesia memiliki kiasan-kiasan tersebut.

(13

(14)

(15)

Tabayang-bayang , tabayang-bayang maso nan lah lalu
Maso sapayuang maukia janji, marendo cinto
Tangiang-ngiang, kato cinto di talingo ko

Lah ramuak di dalam, hancua di dado

(AS’WLuUN)

Bapisah bukannyo bacarai
Uda bajalan padamlah palito
Kasia nasib ka den kadukan
(BBB/STY/sty)

Remuk hati den luko ..

Carai cincin di jari, carai jantuang jo hati
Bia babungo mimpi, luko nan dihati
(CCDI/FT)

e. Dengan Metafora Kalimat

Persentase pemakaian metafora kalimat menunjukkan paling tinggi, yaitu

49,2%. Data memperlihatkan bahwa metafora jenis ini terdiri dari dua kelompok,

yaitu yang digunakan dalam kalimat tunggal dan dalam kalimat majemuk. Berikut

(16-21) adalah contohnya.

(16) Kok raso ondeh diak

Tali kasieh adiak rantang

Ba rendo ba mego-mego//dijalin jo banang suto



an

Ot banamo panati hiburan
Tambang Medan Bukittinggi
Malang bacinto malah badun

Tunangan urang tasayangi 2x

Api-api saribu satu
Angko satu muko balakang
Qi di awak lai katuju

Tagah barabuik samo gadang

Rami urang kapacu kudo
Rami dek anak mudo-mudo
Oi tasirok darah di dado
Basobok jo jando lamo 2x
(BL/STY/sty)

Ayah ..., oi, ayah ...

Cando bajalan dalam kabuik
Bayang-bayang haram ka nampakan
Ayah ..., oi, ayah ...

Kok iyo bana banang lah kusuik

Diguluang baliak ka kumparan

Bia palim'kini lah padam
Cahayo baganti jo matohari
Bialah urang bakato hitam
Di hati den ayah nan suci
(BDK/Er?Ras)



(18) Kok takuik dilamun galombang jan barumah di tapi pantai
Kok iyo sabana sayang datanglah ka rumah denai
(GD/STY/sty)

4, Strategi Pemberdayaan Lagu Etnik Minangkabau Populer

Scjalan dengan tema seminar ini, “Kebudayaan Minangkabau, Potensi,
Pewarisan, dan Pengembangannya dalam Paradigma Multi Kultural”, khususnya dalam
topik pembicaraan tentang lirik lagu musik Minangkabau, beberapa strategi berikut
semoga dapat memberikan masukan bagi peningkatan pemberdayaan budaya etnik
Minangkabau, yang memang sudah terbukti memiliki potensi atau sudah berdaya.
Dalam kaitan dengan lirik, orang Minang yang beken dengan kepiawaiannya
memberikan perhatian terhadap seni kata, bagian tiga makalah ini telah
membuktikannya, Namun, dalam kerangka peningkatan potensi dan demi pewarisannya
kepada generasi penerus, pada hemat saya, strategi konkret berikut merupakan tuntutan

yang sungguh-sungguh ikhlas.

1. Dorongan nyata dari aparatur negara (dalam hal ini pemerintah daerah
dengan otonomi daerahnya) terhadap para penggubah/komponis dan musisi
lirik lagu Minang dan pemberian peluang panampilan mereka dengan penuh
percaya diri dan dan merasa bangga serta membanggakan di sebuah tempat yang
membanggakan pula. Oleh karena itu, sudah sewajarnya jika di Ranah
Miangkabau tercinta ini berdiri sebuak gedung kesenian ala Minanghkabau,
yang senantiasa dirindukan dentang musik populernya/kontemporemya, suara
musik tradisionalnya, suara khas rabab dan talempongnya, suara rebananya,
celoteh kaba dan randainya, dan sebagainya, bukan hanya oleh orang Minang
semata, melainkan oleh masyarakat non etnik Minang, termasuk di dalamnya
masyarakat mancanegara, yang datang antara lain dari bidang pariwisata. Istilah
kemaun politik untuk mengatasi masalah kebudayaan, yang setakat ini amat

kental gaungnya secara nasional sudah waktunya dikonkretkan.
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2. Peran generasi tua untuk mengurangi kesenjangan interaksi dalam ranah adat
dan budaya etnik Minang dengan generasi penerus/pewarisnya amat
diharapkan terwujud. Kehadiran kelompok-kelompok seni yang menjamur di ranah
Minang ini sudah waktunya bersatu dan sccara sinergi menjemput tokoh-tokoh adat
dan budaya Minang agar mercka secara sadar dan ikhlas mewariskan ilmunya. Ini
berarti bahwa peranan pendidikan tak formal yang dapat memberikan silabus dan

waktu leluasa sangat diharapkan.

3. “Pengorbanan”, bahkan keberanian media massa, khususnya media elektronik
televisi dan radio, memberikan peluang terhadap mata acara budaya etnik Indonesia,
khususnya untuk lirik lagwmusik Minang populer, amat didambakan. Pada hemat saya,
sudah waktunya pula media massa, khususnya industri elektronik televisi dan radio,
baik pada tingkat stasiun dacrah maupun stasiun pusat, secara ikhlas “mengorbankan
rating demi mengondisikan budaya etnik menjadi tuan rumah di rumah sendiri, dicintai,
dihargai, serta dibanggakan, yang pada gilirannya menjadi salah satu strategi di dalam
mengantisipasi derasnya arus budaya global sehingga kita tidak terlanda olehnya. Sudah
barang tentu upaya Nomor 3 ini tidak terlepas dari peranan besar dan niat suci (demi
negara tercinta) para penajanya, para dermawan, serta unsur-unsur lain yang

memungkinkan terwujudnya mata acara ini.

4. Pendidikan dan latihan, khususnya untuk lirik lagu/musik Minang, termasuk
lagu populer, amatlah penting terutama bagi generasi pewaris/ penerus musik ini. Pada
hemat saya sudah waktunya nama-nama besar scperti Elly Kasim, Tiar Ramon, Asbon,
atau Nuskan Syarief menjamur di ranah Minang ini, bahkan di bumi Indonesia tercinta
ini. Pengaderan penggubal/komponis atau penyanyi, bahkan pemusik etnik Minang ini,
yang sckaligus berperan scbagai pewaris/penerus nilai budaya emik tersebut,
seyogyanya diprioritaskan. Terasa sedih memang manakala lagu etnik Indonesia itu
nyaris tidak menjadi pilihan para peserta atau pun pengelola ajang yang
membanggakan, seperti AFI Senior dan [ndonesian Idol. Lebih prihatin lagi tatkala

melihat dan mendengar betapa anak-anak Indonesia (AFI Junior) lebih suka memilih



lagu asing (seperti fagu berbahasa Inggris) daripada memilih lagu ctnik. Mengapa tidak
diharuskan memilih lagu ctnik scbelum lagu asing, atau mengapa tidak ketiganya.
Bahkan, pada hemat saya, sewajamyalah jika para pengelola media elektronik beserta
para penajanya itu menyelenggarakan ajang sejenis yang menampilkan fagu-lagu ctnik
Indonesia secara khusus.

5. Sejalan dengan strategi Nomor 4, penyelenggaraan ancka lomba lirik/lagu/musik
etnik secara berkala, khususnya ctnik Minangkabau, dengan mempertimbangan faktor
usia seyogianya sering diselenggarakan. Prioritas hendaknya ditujukan kepada usia
kanak-kanak, dengan harapan agar ajang lomba ini sckaligus memupuk upaya
pewarisan nilai-nilai budaya etnik Minang kepada gencrasi pencrus/pewarisnya. Itu
berarti bahwa generasi penerus itu telah menerima warisannya secara lebih dini. Upaya
ini adalah upaya mulia, yang dapat ditautkan dengan upaya nyata mewujudkan amanat
UUD 1945, terlebih lagi di dalam konteks memperkukul ketahanan budaya bangsa,
khususnya budaya Minang dan memantapkan jati diri Oleh karena itu, pemerintah
daerah dan para penaja amat berperan. Bahkan, Gebu Minang tidak mustahil jika
memasukkan  penyelenggaraan lomba-lomba  ftersebut  sebagai  salah  satu

programnya.

6. Penerbitan khusus lagu-lagu ctnik, khususnya Minang, dan dipasarkan secara luas
schingga yang berminat terhadap lagu-lagu terscbut dengan mudah dapat
memperolehnya. Ini juga memerlukan pengorbanan sikap para penerbit yang setakat ini
menghadapi kesulitan di dalam pemasarannya, di samping pengertian pemerintah
daerah berulur tangan.

7. Upaya mengangkat musik tradisional, karya-karya musik klasik, cerita
rakyat, dongeng, mite, legenda, dan fabel menjadi tema-tema lagu
Minangkabau popular, pasti dapat dibayangkan oleh generasi penerus
Minangkabau atau non-Minangkabau (karena bahasa Minang cukup komunikatif
bagi bilingual Bl dan BD yang lainnya); betapa indahnya tari piring atau tari

tempurung dan betapa canggihnya tari kabau jalang manakala



dituangkan/diceritakan kembali melatui liriklagw/musik Minangkabau populer
yang scsuai degan jiwa tarian terscbut. Upaya tersebut akan sangat memperkaya
variasi lirik/lagu, bahkan variasi jenis musiknya. Begitu juga halnya dengan
keadaan alam, pusat perbelanjaan, dacrah wisata, makanan (masakan),
minuman, atau kudapan khas Minangkabau. Legende-legende sebelum dan
sesudah Perang Dunia 1J, seperti Manjau Ari, Tjindoer Mato, Sabay nan Aluih,
Malim Deman, Sutan Bagindo, Nan Toengga, dan kaba yang begitu banyak
jenisnya dan ceritanya itu pada hemat saya dapat diangkat menjadi lirik lagu

populer, apalagi balada (jika perlu dinomori seperti baladanya Ebict G. Ade).

8. Salah satu upaya pengembangan lagu-lagu Minang, terutama musiknya, dengan
berpijak dari kenyataan bahwa putra Minang itu merupakan salah satu putra
bangsa Indonesia di tengah-tengah saudara-saudara yang lainnya, dapat
dilakukan dengan meningkatkan/mengembangkan daya kreativitas dan
senantiasa menambah wawasan nasional komponisnya, terutama komponis
muda. Pencampuran atau pemanfaatan alat musik dari budaya etnik-emik lain
yang ada di Indonesia, di samping mewarnai lagu/melodi Minangkabau dengan
melodi etnik lain sehingga spirit multikultural tertangkap dan terekam, baik
melalui lagwmelodi dan penyusun aransmen musiknya. Scmua itu sangat

penting bagi penggubah lagw/melodi dan penyusun aransemen musik/musisinya.

9. Tanggal 21 Februari sudah dicanangkan menjadi Hari Bahasa Ihu Sedunia.
Alangkah heroiknya jika forum seminar ini memikirkan kegiatan konkret apa
yang akan dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 2005, kecuali seminar.

Pelaksanaan scluruh strategi dikemukakan di atas memanglah tidak semudah
dituliskan atau diucapkan. Perwujudannya menuntut prioritas, proses/waktu
kesungguhan, niat suci, di samping pendukung-pendukung yang lainnya secara sinergis,
ikhlas, dan penuh rasa syukur kepada Allah SWT selaku penciptanya.



5. Penutup

Dalam era globalisasi ini, pemberdayaan, pelestarian, dan pengembangan
nilai-nilai budaya ctnik menjadi sebuah tuntutan. Unsur-unsur keanckaragaman potensi
budaya etnik itu seharusnya dapat mengangkat, memberdayakan, yang pada gilirannya
mampu menstabilkan fungsi dan kedudukan bahasa-bahasa etnik itu, teramasuk di
dalamnya budaya etnik Minangkabau. Itu berarti bahwa Indonesia, baik secara
individual maupun sosietal, akan merupakan bangsa yang bilinguainya stabil. Bahkan,
dengan melihat kondisi kcbahasaan masyarakat Indonesia itu sendiri yang diglosik
(terdapat pemakaian bahasa untuk fungsi resmi/H dan fungsi tidak resmi/L})
sewajarnyalah jika Indonesia disebut negara yang bilingual dan diglosik stabil. Jika
kondisi bilingual dan diglosik stabil itu tercapai secara mantap, itu berarti ketahanan
budaya setiap etnik di [ndonesia, jati dii dan kepribadiannya juga mantap.

Potensi/kekuatan budaya etnik (yang salah satunya diangkat dari ranah lagu atau
musik etnik) akan memperkuat pula terwujudnya ketahanan masyarakat budaya etmik,
yang pada akhirnya akan menjadi kekuatan utama ketahanan budaya nasional dalam arti
ketahanan bangsa Indonesia. Dengan demikian, hadimya budaya luar sebagai akibat
kontak budaya secara global tidak akan menimbulkan interferensi budaya luar. Dengan
demikian, bangsa Indonesia telah memiliki filter kekuatan budaya nasional dengan
kepekaan yang amat tinggi. Namun, itu semua tidak semudah diucapkan atau dituliskan.
Pengongkretan strategi yang saya kemukakan pada bagian sebelumnya akan merupakan
sebuah langkah awal bagi upaya mengatasi kemclut bahasa etnik/dacrah (sekalipun
upaya ini teramat kecil). Seluruhnya akan terpulang pada niat yang suci dari seluruh
kekuatan nasional yang sinergis.

Akhimya, saya mohon maaf yang setulusnya jika tulisan ini tidak berkenan di
hati peserta seminar. Semoga apa yang terbaik untuk kelangsungan budaya etnik,
khususnya etnik Minangkabau, terutama lagwmusiknya, memperoleh rido dan

bimbingan Allah subhanahu wata'ala. Amin.
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